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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah  penggunaan metode 
outdoor learning  dapat meningkatkan  keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah quasi exsperimental design dengan jenis time-
series design. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah unjuk kerja. Berdasarkan analisis data 
yang diperoleh dari hasil pretest diperoleh rata- rata nilai 63,7. Sedangkan nilai 
rata-rata hasil post test adalah 73,17. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan metode outdoor learning 
dengan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi setelah menggunakan 
metode outdoor learning. Dari hasil analisis uji-t diperoleh t hitung sebesar 6,358 
dan ttabel = 2,756. Ini berarti 6,358>2,756, maka thitung > ttabel, dapat dikatakan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
metode outdoor learning terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada 
Pembelajaran bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara.  
 
Kata Kunci: Metode Outdoor Learning, Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi 
 
Abstract: This study aimed to analyze whether the use of outdoor learning method 
can improve writing skills essay description fifth grade students of SDN 09 
Pontianak Tenggara. The method used in this research is the experimental method. 
Form of experimental research design used was quasi exsperimental with the type 
of time-series design. Data collection technique used is the technique of 
measurement. Data collection tool used is performance. Based on the analysis of 
data obtained from the pretest results obtained by the average value of 63.7. While 
the average value of the results of post test is 73.17. This shows there are 
differences in the description of the results of essay writing skills using the outdoor 
learning method with the results of essay writing skills after using the description of 
methods of outdoor learning. From the analysis of the t-test obtained t calculate 
equal to 6.358 and ttable = 2.756. This means that 6.358 > 2.756, thitung > ttable, it can 
be said Ho rejected and Ha accepted. So it is concluded that there are significant 
use of outdoor learning methods to the description on the Essay Writing Skills 
Learning Indonesian Student Class V SDN 09 Pontianak Tenggara. 
 
Keywords: Outdoor Learning Methods , Essay Writing Skills Description 
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Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang bertujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar pada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, dan warga negara, serta mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pendidikan di tingkat selanjutnya. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional yang telah diatur dalam Undang-undang tentang sistem pendidikan 
nasional, maka perlu dilakukan proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Salah satu pembelajaran di sekolah dasar adalah bahasa Indonesia, pembelajaran 
bahasa Indonesia mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa. Menurut 
Henry Guntur Tarigan (2008 :1) “empat aspek keterampilan berbahasa adalah (1) 
keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca 
dan (4) keterampilan menulis.” Dimana keempat aspek tersebut saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Salah satu keterampilan menulis yang di ajarkan dalam pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar adalah materi mengarang. Dalam hal ini guru harus 
terampil dan kreatif  dalam mengajarkan tentang mengarang kepada siswa, 
terutama kaidah-kaidah dalam penulisan sebuah karangan, sehingga dapat 
dikatakan karangan tersebut sudah baik dan benar.  Materi mengarang sendiri ada 
lima jenisnya, yaitu karangan deskripsi, karangan narasi, karangan eksposisi, 
karangan argumentasi, dan karangan persuasi. 
Selain itu berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat masih 
melaksanakan PPL-II di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara, diketahui  
bahwa peran guru di kelas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan menulis karangan sepenuhnya diberi kewenangan 
penuh untuk siswa berkreasi sendiri, tanpa adanya pemberian pemahaman materi 
terlebih dahulu sebelum memulai materi pelajaran membuat karangan, Guru 
hanya menjelaskan materi di depan kelas dan tidak menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi menulis karangan deskripsi, sehingga 
siswa hanya membuat suatu tulisan berdasarkan pemikiran sendiri tanpa 
memperhatikan apa unsur-unsur yang harus tercapai dalam membuat suatu tulisan 
dan hasil karangan siswa menjadi kurang maksimal. 
Dari hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti dengan guru bahasa 
Indonesia, Ibu Mardiani  kelas V  Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara 
tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa kelas V yang berjumlah 30 
orang, diperoleh informasi bahwa masih banyak hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia yang belum mencapai  KKM (kriteria ketuntasan 
minimal)  khususnya  pada pembelajaran menulis yaitu menulis karangan. Untuk 
nilai rata-rata kelas dari hasil belajar siswa pada observasi awal yaitu 65,10. Siswa 
yang telah mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) berjumlah 12 orang atau 
sekitar 40 %  dengan nilai KKM di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara 
yaitu 75,00. 
Kegiatan yang menarik, menantang, dan menuntut partisipasi aktif dari 
siswanya tetapi telah menjadi sesuatu yang rutin, monoton, dan membosankan, 
karena target kurikulum sekarang yang didalamnya terdapat sejumlah standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai serta muatan materi 
pelajaran yang sangat padat, dapat dimaklumi jika sebagian dari guru sekarang 
dalam mengemban tugasnya terkadang melupakan kompetensi-kompetensi yang 
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harus dicapai siswa setelah pembelajaran selesai, yang terpenting adalah materi-
materi yang tertuang dalam buku-buku pelajaran dapat disampaikan seluruhnya. 
Berdasarkan  fakta di atas maka diperlukan suatu pembelajaran yang  lebih 
bervariasi terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru sebagai 
penyampai materi kepada siswa harus dapat menyampaikan materi yang akan 
dibahas dengan metode atau pendekatan pembelajaran  yang tepat dan menarik 
agar pembelajaran tidak bersifat konvensional. Hal tersebut akan berdampak pada 
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru khususnya dalam menulis sebuah karangan, sehingga pelajaran 
lebih menyenangkan untuk siswa dan juga standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 
Suatu pembelajaran yang baik adalah apabila melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran, misalnya mengajak siswa untuk belajar diluar kelas 
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif langsung dalam pembelajaran. Untuk itu 
sudah selayaknya orientasi proses pembelajaran diubah, peran guru yang selama 
ini mendominasi kegiatan pembelajaran hendaknya dikurangi dan memberi 
peluang yang lebih besar kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang terpusat pada guru sudah waktunya diubah 
menjadi terpusat pada siswa. 
Penggunaan suatu metode yang sesuai dengan materi pada pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai dengan 
standar keberhasilan yang sudah tertulis di dalam suatu tujuan pembelajaran. 
Husamah (2008:23) menyatakan bahwa “metode outdoor learning adalah metode 
dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat langsung di 
lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. 
Dengan pembelajaran di luar kelas, maka akan lebih membantu mengembangkan 
ide, bakat dan kreativitas peserta didik dalam memahami pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada materi menulis karangan, dan peserta didik  menjadi 
tidak cepat jenuh dalam belajar karena pembelajaran tidak hanya di dalam kelas 
tetapi juga di luar kelas. 
Alasan peneliti memilih karangan deskripsi sebagai sasaran penelitian, 
dikarenakan karangan deskripsi adalah suatu tulisan atau karangan yang 
menggambarkan atau memaparkan suatu objek, lokasi, keadaan atau benda 
dengan kata-kata. Biasanya apa yang kita gambarkan dalam karangan kita 
merupakan hasil pengamatan panca indra kita, hal inilah yang sesuai dengan 
tujuan dari pembelajaran ini. Dimana peneliti mengambil tema untuk tulisan 
siswa-siswi yaitu menceritakan hasil pengamatan terhadap suatu objek yang di 
amati baik itu berupa alam, benda dan suasana. 
Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti  tertarik  untuk  melakukan penelitian 
dengan mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk sebuah Penelitian yang 
berjudul Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi pada Pembelajaran bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Sub-sub dari masalah umum tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
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Pontianak Tenggara sebelum menggunakan metode outdoor learning ? (2) 
Bagaimanakah keterampilan menulis karangan deskripsi siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara setelah 
menggunakan metode outdoor learning ?, dan (3) Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan metode outdoor learning terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara ?. 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisis apakah 
penggunaan metode outdoor learning dapat mempengaruhi keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan sub-sub masalah di atas, maka tujuan penelitian secara khususnya 
yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan data hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara sebelum menggunakan metode outdoor learning, 
(2) Untuk mendeskripsikan data hasil keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara setelah menggunakan metode outdoor learning, dan (3) 
Untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode outdoor learning terhadap 
keterampilan nmenulis karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. 
Husamah (2008 :23) menyatakan bahwa “metode outdoor learning adalah 
metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat langsung 
di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya”. 
Proses pembelajaran menggunakan alam sebagai media dipandang sangat efektif 
dalam memperoleh pengetahuan, di mana setiap orang akan dapat merasakan, 
melihat langsung bahkan dapat melakukannya sendiri, sehingga transfer 
pengetahuan berdasarkan pengalaman di alam dapat dirasakan, di terjemahkan, 
dikembangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan menurut Muh. 
Sholeh (2013) Pendekatan pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) “adalah 
sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai 
situasi pembelajaran berbagai permainan sebagai media transformasi konsep-
konsep yang disampaikan dalam pembelajaran.” 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa metode outdoor learning adalah 
metode pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas yang  menjadikan 
pembelajaran menjadi menyenangkan dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitarnya sebagai sumber belajar dan mengakrabkan siswa dengan 
lingkungannya. Pembelajaran  di luar kelas dilaksanakan dengan menekankan  
pada proses belajar berdasarkan fakta nyata, yang materi pembelajarannya secara 
langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran secara langsung dengan harapan 
siswa dapat lebih membangun makna atau kesan dalam memori atau ingatannya. 
Kelebihan  metode  outdoor learning Menurut Sudjana dan Rivai (dalam 
Husamah 2008: 25-26) antara lain sebagai berikut: (1) Kegiatan belajar lebih 
menarik dan tidak membosankan siswa duduk berjam-jam, sehingga motivasi 
belajar siswa akan lebih tinggi, (2) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab 
siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami, 
(3) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 
kebenarannya akurat, (4) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih 
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aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, 
atau wawancara, membuktikan  atau mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-
lain, (5) Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa 
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan, 
dan lain-lain, dan (6) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek 
kehidupan yang ada di lingkungan, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 
asing dengan kehidupan sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan. 
Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai kelebihan, juga tidak dapat 
disangkal bahwa metode latihan mempunyai beberapa kelemahan. Menurut 
Sudjana dan Rivai (dalam Husamah 2008 : 31) kelemahan metode outdoor 
learning sebagai berikut: (1) Siswa akan kurang konsentrasi, (2) Pengelolaan 
siswa akan lebih sulit terkondisi, (3) Waktu akan tersita ( kurang tepat waktu ), (4) 
Penguatan konsep konsep kadang terkontaminasi oleh siswa lain/kelompok lain, 
(5) Guru kurang intensif dalam membimbing, (6) Akan muncul minat yang semu. 
Menurut Oemar Hamalik (dalam Fatiha Surya, 2013) berpendapat bahwa 
prosedur untuk mempersiapkan pembelajaran dengan outdoor learning (outdoor 
activities), adalah sebagai berikut: (1) Guru merumuskan dengan teliti 
pengalaman belajar direncanakan untuk memperoleh hasil yang potensial atau 
memiliki alternatif, (2) Menentukan bentuk kegiatan yang akan dipakai, 
kegiatan outdoor learning ini dapat divariasi sendiri oleh guru. Misalnya: dalam 
satu materi dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti dalam tema yang lain 
seperti lingkungan, (3) Guru berusaha menyajikan pengalaman yang bersifat 
menantang dan memotivasi, (4)  Menentukan waktu pelaksanakan kegiatan. 
Kegiatan outdoor learning ini dapat dilaksanakan dalam pembelajaran atau dapat 
juga dilaksanakan di luar jam pelajaran, (5) Menentukan rute perjalanan outdoor 
learning, dapat dilakukan satu kelas bersama-sama. Outdoor learning dapat 
menggunakan rute di sekitar sekolahan atau di lingkungan warga sekitar, (6) 
Siswa dapat bekerja secara individual dan dapat bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil, (7) Para siswa secara aktif berperan serta dalam pembentukan 
pengalaman, (8) Setelah semua persiapan selesai maka tahap selanjutnya 
pelaksanaan kegiatan outdoor learning yaitu guru menjelaskan tentang aturan 
dalam pembelajaran dengan outdoor learning. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (2008 :22) ”Menulis pada hakikatnya ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafis tersebut kalau mereka memahami dan bahasa 
dan gambaran grafik itu.” Sedangkan Menurut Puji Santosa (2009: 6.14), 
”Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan 
sebuah tulisan”. Dilihat dari prosesnya, menulis mulai dari suatu yang tidak 
tampak, sebab apa yang hendak kita tulis masih berbentuk pikiran yang ada dalam 
otak kita. Jika penulis adalah seorang siswa, guru hendaknya bisa belajar 
merasakan sendiri kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi siswa ketika akan 
menulis. Guru yang memahami kesulitan yang sering dihadapi siswanya ketika 
menulis akan berpendapat bahwa menulis karangan itu tidak harus sekali jadi. 
Adakalanya sebuah kalimat telah selesai ditulis, tetapi kelanjutannya sulit didapat. 
Dilihat dari prosesnya, pembelajaran menulis menuntut kerja keras guru untuk 
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membuat pembelajarannya di kelas menjadi kegiatan yang menyenangkan, 
sehingga siswa tidak merasa ”dipaksa” untuk membuat sebuah karangan, tetapi 
sebaliknya, siswa merasa senang karena diajak guru untuk menulis khususnya 
menulis sebuah karangan.  Pendapat tersebut menjelaskan bahwa hakikat menulis 
adalah bukan hanya sekedar menuliskan apa yang diucapkan tetapi merupakan 
suatu kegiatan yang terorganisir sedemikian rupa sehingga terjadi suatu tindak 
komunikasi (antara penulis dengan pembaca). Bila apa yang dimaksudkan oleh 
penulis sama dengan yang dipahami oleh pembaca, maka seseorang dapat 
dikatakan telah terampil dalam menulis. 
Menurut E. Kokasih (2002: 32) “Karangan adalah bentuk tulisan yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang 
utuh.” Sedangkan Menurut Widyamartajaya (dalam Hedi Putra, 2013) 
menjelaskan bahwa karangan itu merupakan ungkapan jiwa manusia yang hendak 
disampaikan kepada orang lain dan terjadi suatu proses berpikir. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa karangan adalah rangkaian kalimat yang logis, padu, 
sistematis, yang diungkapkan manusia untuk menyampaikan  pengalaman, 
perasaan pengarang ke dalam sebuah tulisan. 
Menurut E. Kosasih (1995: 74),”karangan deskripsi adalah karangan  yang 
menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah-olah 
melihat sendiri objek yang digambarkan itu.” Karangan yang disebut deskripsi 
merupakan karya tulisan eksposisi yang disajikan dengan menekankan kepada 
detail sehingga ia bagaikan fotokopi objek yang digambarkan. Deskripsi 
umumnya menggambarkan tentang sesuatu yang dapat diindera. Oleh karena itu  
pada umumnya objeknya berupa alam, benda, tempat, suasana, dan manusia. 
Sedangkan Rini Kristiantari (2004: 120). Menyatakan “tulisan deskripsi adalah 
bentuk tulisan yang menggambarkan suatu objek secara rinci yang dapat 
menimbulkan kesan mendalam pada pembaca”. Biasanya apa yang kita 
gambarkan dalam karangan kita merupakan hasil pengamatan panca indera kita. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa karangan deskripsi merupakan karangan 
yang menggambarkan atau merincikan tentang suatu objek baik berupa alam, 
benda dan suasana yang diamati dengan menggunakan panca indera. 
Menurut  E. Kosasih ( 2002: 35-50) terdapat beberapa langkah dalam menulis 
sebuah karangan deskripsi, yaitu sebagai berikut: (1) Menentukan Topik, tema, 
dan tujuan Karangan, (2) Merumuskan Judul Karangan, (3) Menyusun Kerangka 
Karangan, (4) Mengumpulkan Bahan/ Data, (5) Mengembangkan Kerangka 
Karangan, (6) Cara Pengakhiran dan Penyimpulan, dan (7) Menyempurnakan 
Karangan. 
Menurut Yusi Rosdiana (2008: 14) “bahasa adalah sistem lambang bunyi 
arbitrer (manasuka) yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk 
bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri.” Sedangkan Menurut Puji 
Sentosa, (2009: 11) bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat 
berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa 
yang digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat terbagi atas 
dua unsur utama yakni bentuk (arus ujaran) dan makna (isi). Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang dilakukan oleh seseorang 
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kepada orang lain dengan maksud menyampaikan sesuatu dan mempunyai arti 
tertentu. 
Menurut Puji Sentosa (2009: 5.19) mengatakan tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia mencakup aspek mendengar, berbicara, membaca, menulis serta unsur 
pemahaman penggunaan bahasa dan apresiasi sastra. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu mencakup dari 
aspek-aspek pembelajaran yang harus dikembangkan oleh pendidik yang 
kemudian akan memperoleh kemampuan dalam membaca, menulis, menyimak 
dan berbicara dengan cepat. 
Dalam BSNP KTSP SD/MI (2006: 318) ruang lingkup pembelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (1) 
Mendengarkan, (2) Berbicara, (3) Membaca, dan (4) Menulis. Sedangkan menurut 
Puji Sentosa, (2009: 3.29) ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia SD 
merupakan mata pelajaran strategis karena dengan bahasalah pendidik dapat 
menularkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan informasi kepada siswa atau 
sebaliknya. Dari komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia SD, guru atau pelaksana pendidikan lainnya diharapkan dapat 
mengembangkan empat aspek pembelajaran yakni menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. 
Pembelajaran akan berlangsung efektif bila didukung dengan kemahiran guru 
dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Cara guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
siswa, terutama pada pelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan kreatifitas 
siswa dalam pembelajaran menulis  karangan deskripsi. Salah satu strategi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam 
menulis karangan deskripsi  yaitu dengan menerapkan metode outdoor learning. 
Penggunaan suatu metode yang sesuai dengan materi pada pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai dengan 
standar keberhasilan yang sudah tertulis di dalam suatu tujuan pembelajaran. 
Dengan pembelajaran di luar kelas, maka akan lebih membantu mengembangkan 
ide, bakat dan kreativitas peserta didik dalam memahami pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada materi menulis karangan, dan peserta didik  menjadi 
tidak cepat jenuh dalam belajar karena pembelajaran tidak hanya di dalam kelas 
tetapi juga di luar kelas. 
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 66-88) menyatakan, terdapat empat jenis 
metode penelitian yaitu sebagai berikut: (1) Metode filosofis, (2) Metode 
deskriptif, (3) Metode historis, dan (4) Metode eksperimen. Berdasarkan empat 
metode yang dipaparkan di atas, maka metode yang digunakan dalama penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Hadari Nawawi (2007: 88) mengemukakan bahwa, 
“Metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan variabel yang lain.” Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
metode eksperimen adalah metode penelitian yang menyelidiki kemungkinan 
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hubungan sebab akibat. Maka dengan metode eksperimen, penelitian ini 
bermaksud untuk mengungkapkan ada tidaknya  pengaruh penggunaan metode 
Outdoor learning terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
Sugiyono (2008: 108) mengungkapkan ada empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode eksperimen, yaitu : (1) Pre-Experimental design 
(nondesign): (2) True Experimental design: (3) Factorial Design: (4) Quasi 
Experimental design. Dari empat bentuk penelitian di atas, maka bentuk penelitian 
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah quasi exsperimental 
design. Menurut Sugiyono (2008:114) Bentuk quasi exsperimental design terbagi 
menjadi dua bentuk desain, yaitu Time-series Design dan Nonequivalent Control 
Group Design. Maka bentuk penelitian quasi eksperimental design dengan bentuk 
time-series design yang akan peneliti gunakan. Selanjutnya Sugiyono (2008: 115) 
mengungkapkan, desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, 
sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. Maka dalam penelitian ini peneliti 
hanya melakukan penelitian pada satu kelompok saja yaitu siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Menurut Sugiyono (2008 :117), ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Sedangkan Hadari Nawawi (2007:150) menyatakan bahwa ”Populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian.” 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek atau 
obyek penelitian sebagai sumber data yang menjadi kualitas dan karakteristik 
yang telah ditetapkan untuk ditarik kesimpulannya. Jadi populasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara  yang berjumlah 30 orang siswa. 
Suharsimi Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa, ”Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono (2008:118), 
”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.” Pendapat tersebut menjelaskan bahwa sampel adalah bagian/wakil dari 
populasi yang memberikan keterangan/data yang diperlukan pada suatu penelitian 
yang dapat mewakili keseluruhan jumlah populasi. Jumlah populasi relatif kecil 
maka keseluruhan populasi diambil sebagai sumber data. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharsismi Arikunto (2006:134) yang menyatakan “Untuk sekedar 
ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. 
Berdasarkan pendapat para ahli, karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
relatif kecil yaitu kurang dari 100 siswa, maka kesemuanya akan dijadikan sumber 
data penelitian sehingga penelitian ini bersifat penelitian populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan purposive 
sampling yang teknik pelaksanaannya dilakukan dengan mengambil semua 
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sampel yang ada di dalam populasi, karena jumlah sampel/subjek peneliti yang 
tidak mencapai 100 orang. Suharsimi Arikunto (2006:139) menyatakan bahwa 
“Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan 
atas strata, random, atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu”. 
Sehingga menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara yang berjumlah 30 siswa, 
yang terdiri dari 20 orang perempuan dan 10 orang laki-laki. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah Teknik Pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 101) “teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
ukur yang relevan.” Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan tes awal 
dan tes akhir pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara yang diberikan oleh guru. Teknik pengukuran ini 
sesuai digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut Unjuk kerja. Alat pengumpul data disesuaikan dengan teknik pengumpul 
data yang digunakan. Oleh karena teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik pengukuran.Teknik pengukuran dilakukan pada saat proses kegiatan 
pembelajaran serta akhir proses kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu berupa 
penilaian proses dan unjuk kerja siswa, dalam hal ini penilaian proses yang 
dilakukan oleh guru sendiri dengan kriteria yang sudah ditentukan bersama oleh 
peneliti dan guru kolaborasi sedangkan unjuk kerja yang digunakan yaitu berupa 
hasil karya tulisan siswa karangan Deskripsi. Nabisi Lapono (2008: 176), 
menyatakan bahwa “ Penilaian unjuk kerja siswa yang menggunakan adalah skala 
penilaian (rating scale) memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap 
penguasaan kompetensi tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum dimana 
pilihan kategori nilai lebih dari dua”. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan dapat 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik pengolahan data. 
Untuk menjawab masalah tentang hasil keterampilan siswa menulis karangan 
deskripsi baik sebelum dilakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode Outdoor Learning sesudah dilakukan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode Outdoor Learning atau menghitung pre-
test dan post-test, serta menjawab masalah tentang apakah terdapat pengaruh 
penggunaan metode Outdoor Learning terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas V SDN 09 Pontianak Tenggara, maka akan dilakukan 
penghitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menskor hasil pre-test 
dan post-test hasil karangan deskripsi siswa kelas V, (2) Menguji normalitas untuk 
satu perlakuan atau satu kelompok sampel menggunakan uji Chi-kuadrat. 
Prosedur penghitungan uji Chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 
Untuk menjawab Sub masalah 1 dan 2, maka akan dilakukan dengan 
menentukan rata-rata hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 ∑ fiXi  
X =  
     n 
keterangan :  
X  = Mean (rata-rata) skor 
Xi = Jumlah skor siswa 
n  = Jumlah siswa        (Subana dan Sudrajat, 2005: 149) 
Menentukan standar deviasi (SD) 
∑fi ( Xi – X) 
SD =       
n - 1 
Keterangan : 
SD : Standar Deviasi 
Xi   : Skor siswa 
X    : Rata-rata hitung      (Subana dan Sudrajat, 2005: 149) 
1) Menghitung nilai Chi-kuadrat dengan rumus 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖) 2 
𝑋2 = ∑  
                     Ei 
(Subana dan Sudrajat, 2005: 149) 
Apabila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan Uji t dengan 
Mencari t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus sebagai berikut: 
                      Md 
tn =  
                   ∑ 𝑋2d 
                N (N – 1) 
 
 (Suharsimi Arikunto, 2006: 86) 
Untuk mencari Md, maka dapat menggunakan rumus : 
              ∑ d 
Md = 
              N  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 86) 
Jika t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau 
disetujui (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya terdapat pengaruh 
penggunaan metode Outdoor Learning terhadap keterampilan menulis karangan 
deskrips siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Jika t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤ t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,maka Ho diterima atau disetujui, sebaliknya Ha 
ditolak (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya tidak terdapat pengaruh 
penggunaan metode Outdoor Learning terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
outdoor learning terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V 
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Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara.Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 30 orang dengan rincian 10 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Dari 
sampel tersebut maka didapat data berupa hasil pre-test dan post-test siswa yang 
meliputi: (1) Nilai hasil pre-test siswa sebelum diajar dengan metode outdoor 
learning, (2) Nilai hasil post-test siswa setelah diajar dengan metode outdoor 
learning. 
Rekapitulasi hasil pengolahan data  siswa dapat dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Rekapitulasi hasil pengolahan datapre-test dan post-test siswa 
 
 
Kelas V 
pre-test post-test 
Nilai terendah 50,00 62,00 
Nilai tertinggi 83,00 89,00 
rata-rata ( X ) 63,70 73,17 
Standar Deviasi (SD) 7,35 7,08 
Uji Normalitas (X2) 4,8738 3,7051 
Uji T (t) 6,358 
 
Pembahasan 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test siswa adalah 
63,70 dengan skor terendah siswa adalah 50,00 dan skor tertinggi 83,00, 
sedangkan rata-rata nilai post-test siswa adalah 73,17 dengan skor terendah siswa 
adalah 62,00 dan skor tertinggi 89,00. Nilai standar deviasi pre-test siswa adalah 
7,35 sedangkan nilai standar deviasi pre-test siswa adalah 7,08 sehingga diketahui 
bahwa nilai standar deviasi pre-test lebih besar daripada nilai post-test siswa. Hal 
ini berarti skor nilai pre-test lebih tersebar secara merata dibandingkan dengan 
skor nilai post-test siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara.  
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis karangan deskripsi, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test siswa dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal, sedangkan untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan pada pembelajaran menulis karangan deskripsi, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test siswa dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor Pre-test siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara sebelum menggunakan metode outdoor learning (lihat di 
lampiran B-7 dihalaman 90) diperoleh x2hitung sebesar 4,8738, sedangkan uji 
normalitas skor post-test kelas V setelah  menggunakan metode outdoor learning 
(lihat di lampiran B-8 dihalaman 96) diperoleh x2hitung sebesar 4,8738 denganx
2
tabel 
(α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena x2hitung 
(skor pre-test dan post-test) <x2tabel, berarti signifikansi dan dapat disimpulkan 
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bahwa data pre-test dan post-test siswa kelas V sekolah dasar negeri 09 Pontianak 
Tenggara berdistribusi normal. 
Dari perhitungan uji-t diperoleh thitung sebesar 6,358. harga thitung selanjutnya 
dibandingkan dengan  ttabel dengan df = N – 1 = 30 - 1= 29 dan taraf signifikan (α) 
= 0,01 diperoleh harga ttabel = 2,756 (dengan uji satu pihak dan interpolasi). 
Ternyata thitung ˃ ttabel atau 6,358 ˃2,756 berarti signifikan, dengan demikian 
maka Ha diterima. Dapat  dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil pret-test 
siswa sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan metode outdoor learning 
dengan hasil post-test siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 
metode outdoor learning di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara. 
Secara umum yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
keterbatasan waktu yang tersedia dengan waktu yang digunakan pada saat 
penelitian juga terkendala masalah cuaca yang kadang tidak menentu saat 
melaksanakan pembelajaran di luar kelas. Terbatasnya waktu penelitian membuat 
waktu  harus bisa dimanfaatkan seefektif mungkin agar kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan lancar. Selain itu, manajemen kelas untuk menciptakan kondisi 
kelas yang kondusif guna menunjang terjadinya proses pembelajaran yang baik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sesuai dengan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil menulis karangan 
deskripsi pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata skor hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 
Ponianak Tenggara pada pembelajaran bahasa Indonesia sebelum menggunakan 
metode outdoor learning adalah sebesar 63,70 dengan standar deviasi sebesar 
7,35, (2) Rata-rata skor hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 9 Ponianak Tenggara pada pembelajaran bahasa 
Indonesia setelah menggunakan metode outdoor learning adalah sebesar 73,17 
dengan standar deviasi sebesar 7,08, (3) Dari hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa (pre-test dan post-test), terdapat perbedaan skor rata-rata pre-test 
dan post-test siswa sebesar 9,47 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes diperoleh thitung sebesar 6,358 dan ttabel (α = 1% dan dk = 29) 
sebesar 2,758 ini berarti t hitung > t table ( 6,358>2,758 ) maka Ha diterima. Jadi 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa sebelum menggunakan metode outdoor learning dan setelah 
menggunakan metode outdoor learning. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: (1) Dalam perencanaan pembelajaran hendaknya 
mempertimbangkan aspek pribadi siswa yaitu tahap perkembangan siswa dan 
tingkat kemampuan siswa sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 
(2) Kepada guru kelas khususnya dalam pelajaran bahasa Indonesia, diharapkan 
memiliki kemampuan dalam menggunakan metode outdoor learning yang dapat 
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direncanakan secara matang dan sesuai dengan indikator-indikator yang ingin 
ditingkatkan, sehingga dalam pelaksanaan metode ini menjadi terarah dan 
memiliki tujuan yang tepat, serta dalam penguasaan kelas, penguasaan materi dan 
penguasaan waktu akan maksimal sehingga hasil keterampilan siswa dalam 
menulis karangan deskripsi akan baik, (3) Demi keberhasilan belajar siswa maka 
diperlukan dukungan dari berbagai pihak seperti: pihak sekolah, orang tua, 
lingkungan, dan khususnya bagi guru agar lebih mampu mengembangkan diri 
menjadi sosok guru yang lebih kreatif, inovatif dalam menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa sesuai dengan pendekatan PAIKEM 
agar tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran akan meningkat dan rasa bosan 
serta jenuh siswa terhadap materi pembelajaran tidak akan muncul saat 
pembelajaran berlangsung. 
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